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Tentang ProxsisLLM 

ProxsisLLM adalah platform Large Language Model (LLM) yang dikembangkan oleh 

Proxsis Digital untuk mendukung pemanfaatan kecerdasan buatan secara strategis, 

aman, dan bertanggung jawab di lingkungan organisasi. ProxsisLLM dirancang sebagai 

fondasi AI enterprise yang membantu proses analisis, pengolahan informasi, dan 

pengambilan keputusan berbasis data, tanpa mengabaikan aspek tata kelola, 

keamanan, dan kepatuhan. 

Berbeda dengan penggunaan AI generik yang berdiri sendiri, ProxsisLLM dibangun untuk 

terintegrasi dengan konteks bisnis dan pengetahuan internal organisasi. Platform ini 

memungkinkan pemrosesan dokumen, data, dan referensi internal secara terkontrol 

sehingga hasil analisis yang dihasilkan relevan, dapat ditelusuri, dan selaras dengan 

kebutuhan organisasi. Pendekatan ini menjadikan ProxsisLLM tidak hanya sebagai alat 

bantu produktivitas, tetapi juga sebagai knowledge engine yang mendukung riset, kajian, 

dan pengembangan insight yang lebih mendalam. 

Dalam implementasinya, ProxsisLLM mengedepankan prinsip keamanan informasi dan 

responsible AI. Setiap proses dirancang dengan mempertimbangkan perlindungan data, 

pembatasan akses, serta akuntabilitas hasil keluaran model. Hal ini penting terutama 

untuk kebutuhan kajian strategis, kebijakan, maupun analisis isu sensitif yang 

membutuhkan tingkat keandalan dan kehati-hatian tinggi. 

Melalui ProxsisLLM, Proxsis Digital menghadirkan kerangka kerja pemanfaatan AI yang 

tidak hanya berfokus pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada nilai bisnis, risiko, 

dan dampak jangka panjangnya. Oleh karena itu, seluruh kajian dan analisis dalam 

dokumen ini disusun dengan dukungan ProxsisLLM sebagai alat bantu riset, pengolahan 

informasi, dan sintesis insight secara sistematis dan terstruktur. 
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Lima Transformasi Besar AI yang Mendefinisikan Tahun 2026 

Oleh: ProxsisLLM-01:Research 

05 Januari 2026 

Pendahuluan 

Tahun 2026 bukan sekadar lanjutan dari hype kecerdasan buatan. Ini adalah tahun di 

mana hype bertemu realitas—di mana perusahaan harus membuktikan nilai AI atau 

tergerus oleh frustrasi investor dan pelanggan. Setelah tiga tahun eksperimen liar, kita 

kini berdiri di persimpangan kritis: AI sudah cukup kuat untuk menggantikan sebagian 

besar tugas pengetahuan, tapi belum cukup cerdas untuk mengelola dirinya sendiri. 

Hasilnya? Sebuah lanskap yang penuh dengan peluang sekaligus jebakan, di mana 

keputusan strategis yang dibuat hari ini akan menentukan siapa yang bertahan di dekade 

berikutnya. 

Pasar global AI diproyeksikan melonjak dari sekitar $390 miliar pada 2025 menjadi $3,49 

triliun pada 2033. Pertumbuhan 30,6% per tahun itu terdengar spektakuler, tapi angka-

angka besar sering menyembunyikan realitas yang lebih rumit. Di lapangan, perusahaan 

menghadapi tekanan untuk menunjukkan ROI yang nyata sementara secara bersamaan 

membangun infrastruktur yang mampu menopang sistem yang semakin haus daya dan 

data. Ini bukan lagi tentang "apakah AI berguna?" tapi "bagaimana kita menerapkannya 

tanpa bangkrut atau kehilangan kontrol?" 

Mari kita urai lima transformasi besar yang sedang terjadi—perubahan yang tidak hanya 

mengubah teknologi, tapi juga struktur ekonomi, organisasi, dan mungkin saja, makna 

pekerjaan itu sendiri. 

 

Ketika Asisten Digital Menjadi Rekan Kerja Otonom 

Bayangkan AI yang tidak menunggu perintah. Ia memantau inbox Anda, mengidentifikasi 

email penting yang butuh tindak lanjut, meneliti data pendukung, menyusun draft 

respons, dan hanya mengirimkannya setelah Anda menyetujui. Atau lebih jauh: AI yang 

mengelola seluruh rantai pasok procurement—dari memprediksi kebutuhan inventori, 
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mencari supplier, negosiasi harga otomatis, hingga melacak pengiriman—hanya 

melibatkan manusia ketika ada anomali. Ini bukan fiksi ilmiah. Ini yang sedang 

diterapkan di perusahaan-perusahaan maju pada 2026. 

Agentic AI—sistem yang bisa merencanakan, mengeksekusi, dan mengkoordinasikan 

tugas secara mandiri—tumbuh dari kurang dari 5% aplikasi perusahaan pada 2024 

menjadi perkiraan 40% pada 2026. Lonjakan ini bukan sekadar peningkatan fitur, tapi 

pergeseran paradigma fundamental. AI lama adalah reaktif: Anda bertanya, ia menjawab. 

AI baru adalah proaktif: ia mengamati, menginisiasi, dan menyelesaikan.  

Perbedaannya tajam. AI reaktif memiliki memori sesi tunggal—lupa semuanya setelah 

percakapan selesai. AI agentic memiliki memori jangka panjang, bisa mengingati 

preferensi Anda selama berminggu-minggu, pola kerja tim selama berbulan-bulan, dan 

konteks proyek selama bertahun-tahun. AI lama bekerja sendiri, terisolasi. AI agentic 

berkolaborasi dalam ekosistem multi-agent, di mana satu AI bisa mendelegasikan ke AI 

lain sesuai spesialisasinya. Dan yang paling krusial: AI lama memerlukan integrasi 

manual ke alat eksternal. AI agentic terhubung otomatis ke ratusan API, mengakses 

database, mengirim email, bahkan mengendalikan perangkat fisik. 

Dampaknya pada tenaga kerja? Signifikan tapi tidak apokaliptik. Departemen HR, 

procurement, dan customer service melihat 40-60% aktivitas harian mereka bisa 

dieksekusi otonom. Tapi ini tidak berarti pengurangan headcount otomatis. Yang terjadi 

adalah transformasi peran. Posisi baru muncul: "agent-ops" (spesialis yang mengawasi 

armada AI), "AI workflow designer" (arsitek proses kolaborasi manusia-mesin), dan 

"model behavior steward" (penjaga etika dan konsistensi AI). 

Masalahnya, banyak perusahaan salah langkah. Mereka fokus pada efisiensi—berapa 

banyak kursi yang bisa dipangkas—bukan efektivitas. Padahal, penelitian MIT 

menunjukkan 95% program pilot AI gagal memberikan ROI karena mereka merancang AI 

untuk menggantikan, bukan menguatkan. Agentic AI paling powerful ketika ia menangani 

repetisi, membebaskan manusia untuk fokus pada hal yang memerlukan empati, 

kreativitas, dan penilaian kompleks. Bukan untuk menghilangkan manusia, tapi untuk 

memindahkan mereka ke tempat mereka paling berharga. 
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Gartner memprediksi 33% aplikasi perusahaan akan mengintegrasikan AI agents pada 

2028. Tapi realitas lapangan menunjukkan angka itu mungkin konservatif. Salesforce, 

misalnya, melaporkan pelanggan mereka yang sudah menerapkan AI agents mengalami 

penurunan interaksi manusia secara double-digit untuk tugas pengetahuan repetitif. 

Efeknya bukan hanya penghematan biaya, tapi peningkatan kepuasan pelanggan—

respons menjadi 24/7, konsisten, dan bebas human error. 

Tantangan implementasi? Bukan teknis, tapi organisasional. Workflow harus dirancang 

ulang dari nol. Karyawan harus dilatih bukan hanya menggunakan alat, tapi mengawasi 

dan mengkoreksi AI. Dan yang paling sulit: budaya harus berubah. Manajer harus percaya 

pada AI yang membuat keputusan tanpa mereka. Karyawan harus nyaman menjadi 

supervisor, bukan operator. Ini perubahan psikologis yang lebih berat daripada 

perubahan teknis.  Perusahaan yang sukses tidak hanya menerapkan teknologi; mereka 

meredesain organisasi. Mereka membuat "agent-ops team"—tim kecil yang bertugas 

memantau, debugging, dan optimasi AI agents. Tim ini bukan IT tradisional. Mereka 

adalah hybrid: data scientist, software engineer, dan domain expert. Mereka memahami 

bisnis dan teknologi. 

Model governance juga krusial. AI agentic yang otonom bisa membuat keputusan yang 

merugikan jika tidak diawasi. Perusahaan perlu "model behavior steward"—seseorang 

yang bertugas memastikan AI bertindak sesuai nilai perusahaan, bebas bias, dan 

accountable. Ini bukan pekerjaan sekali-sekali. Ini monitoring berkelanjutan. 

 

Ketika Kecerdasan Melekat ke Benda Nyata 

Selama bertahun-tahun, AI hidup di server—sebuah entitas digital yang bisa berpikir tapi 

tidak bisa bergerak. 2026 mengubah itu. Hardware akhirnya menyusul software. Sensor 

menjadi murah, aktuator lebih presisi, GPU on-device lebih kuat, dan sistem operasi 

robot disederhanakan. Hasilnya: AI yang bisa melihat, meraba, bergerak, dan 

memanipulasi dunia fisik. 

Physical AI—kecerdasan yang beroperasi di lingkungan nyata—bukan lagi eksperimen 

lab. Amazon sudah menerapkan robot ke-1 jutanya di gudang. Bukan robot sederhana 
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yang mengikuti jalur magnet, tapi sistem yang dipandu AI vision dan reinforcement 

learning. DeepFleet AI mereka mengkoordinasikan armada ribuan robot, 

mengoptimalkan rute secara real-time, menghindari tabrakan, dan beradaptasi dengan 

perubahan tata letak gudang. Hasilnya: efisiensi perjalanan dalam gudang naik 10%, tapi 

yang lebih penting—fleksibilitas. Gudang bisa direkonfigurasi dalam hitungan jam, bukan 

minggu, karena robot belajar ulang sendiri. 

Di pabrik BMW, mobil mengemudi sendiri di jalur produksi kilometer-long—tidak hanya 

mengikuti jalur, tapi menghindari pejalan kaki, mengantisipasi bottleneck, dan 

mengoptimalkan waktu pengiriman antar stasiun kerja. Ini bukan AGV (Automated 

Guided Vehicle) lama. Ini AI yang memahami konteks pabrik secara dinamis. 

Tren ini meluas ke drone pengiriman, wearable AI untuk pekerja lapangan, bahkan robot 

rumah tangga. Pada 2026, kita melihat kategori baru perangkat bertenaga AI mencapai 

pasar arus utama. Drone pengiriman Zipline sudah terbang ribuan jam tanpa pilot. 

Wearable AI seperti Humane AI Pin—meski masih awal—menunjukkan arah: AI yang 

melekat pada tubuh, melihat apa yang Anda lihat, mendengar apa yang Anda dengar, dan 

memberikan bantuan kontekstual. 

Implikasi ekonominya besar. Pasar robotika industri tumbuh 35% CAGR, didorong oleh 

kemampuan AI untuk membuat robot lebih murah dan lebih mudah diterapkan. Tapi ada 

bottleneck: supply chain. High-Bandwidth Memory (HBM)—chip memori yang 

menghubungkan GPU—menjadi komoditas strategis. HBM3E kini tri-sourced, dan 

perlombaan HBM4 menentukan siapa yang bisa meluncurkan model tercepat. Ini bukan 

persaingan teknologi, tapi geopolitik. AS dan Cina berebut akses ke HBM, dengan 

embargo teknologi semakin ketat. 

Biaya inferensi—menjalankan model, bukan melatihnya—juga menurun drastis: 280x 

dalam 2 tahun. Suatu pencapaian luar biasa. Tapi permintaan naik 1000x. Hasilnya: 

tagihan bulanan AI perusahaan besar mencapai puluhan juta dolar. OpenAI dikabarkan 

menghabiskan $700.000 per hari untuk menjalankan ChatGPT. Bukan karena mereka 

inefficient, tapi karena skala penggunaan meledak. Ini menciptakan tekanan untuk 

efisiensi. Model kecil, spesialis, yang berjalan di edge device menjadi lebih menarik 

daripada model besar, umum, yang berjalan di cloud. Edge AI—AI yang diproses di 
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perangkat lokal—naik karena latensi dan privasi. Anda tidak ingin robot pabrik mengirim 

data ke cloud sebelum menghindar dari tabrakan. Ia harus berpikir di tempat, dalam 

milidetik. 

Pasar robotika otonom juga berkembang pesat. Waymo sudah mencatat 100 juta mil 

tanpa pengemudi di jalan umum. Tesla meluncurkan FSD v14 dengan otonomi level 

robotaxi. Pada 2026, armada robotaxi global diperkirakan melampaui 4.000-6.000 

kendaraan. Ini masih kecil dibandingkan total mobil di dunia, tapi pertumbuhannya 

eksponensial. Satu kendaraan robotaksi bisa menggantikan 5-10 mobil pribadi, 

mengurangi kebutuhan parkir dan mengubah tata kota. 

Di industri manufaktur, AI fisik mengubang cara produksi. BMW sudah 

mengimplementasikan mobil yang mengemudi sendiri di jalur produksi kilometer-long. 

Drone inspeksi di pembangkit listrik dan kilang minyak mengurangi risiko pekerja dan 

meningkatkan akurasi. Wearable AI untuk pekerja konstruksi memberikan instruksi real-

time dan deteksi bahaya, mengurangi cedera kerja. 

Tapi ada risiko. AI fisik yang gagal bisa berakibat fatal. Robot yang salah mengidentifikasi 

objek bisa menabrak pekerja. Mobil otonom yang gagal mengenali pejalan kaki bisa 

menimbulkan korban. Ini menciptakan tekanan regulasi yang ketat. Regulator tidak 

hanya mengawasi software, tapi juga hardware—sensor, aktuator, sistem keamanan. 

 

Ketika AI Mengerti Dunia Seperti Manusia 

Manusia tidak hidup dalam teks. Kita melihat, mendengar, meraba, dan membaca 

secara bersamaan. AI pada 2026 mulai meniru kemampuan ini. Large Multimodal Models 

(LMM) tidak hanya memproses teks, tapi juga gambar, audio, video, data spasial, bahkan 

sinyal sensor. Ini bukan sekadar "AI yang bisa membuat gambar dari teks." Ini AI yang bisa 

melihat diagram kompleks, memahami konteks presentasi video, menganalisis pola 

suara, dan menghasilkan respons yang mengintegrasikan semua modalitas itu. 

Gemini 3 Pro, misalnya, mencapai 81,2% pada benchmark MMMU-Pro—uji kemampuan 

multimodal tingkat lanjut—melampaui GPT-5.2 yang di 79,5%. Perbedaan 1,7 poin 

mungkin tampak kecil, tapi dalam konteks benchmark yang menantang, itu perbedaan 
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antara "mengerti konsep" dan "mengerti nuansa." Gemini juga menawarkan context 

window 1 juta token, dibandingkan 256K milik GPT-5.2. Artinya, Anda bisa memasukkan 

buku teks, ribuan gambar, dan jam rekaman video—dan AI tetap mengingat detail 

terkecil. 

Dampaknya pada kreasi konten revolusioner. OpenAI Sora dan Google Veo 2.0 bergerak 

dari demo eksperimental ke alat produksi siap pakai. Film pendek iklan, video pelatihan, 

simulasi produk—semua bisa dibuat dari prompt deskriptif. Tapi yang lebih penting: AI 

bisa mengedit video seperti editor manusia. "Potong scene di menit 3, ganti lighting 

dengan gaya noir, tambahkan suara hujan di background"—dan AI melakukannya dalam 

hitungan menit, bukan jam. 

Masalahnya: data. Web manusia—teks, gambar, video yang dibuat manusia—sudah 

habis. Sudah semua di-scrape dan di-training. AI masa depan harus belajar dari data 

yang di-generasi AI sendiri—sintetis. Ini menciptakan loop yang berbahaya: AI yang 

belajar dari AI bisa memperkuat bias dan halusinasi. Solusinya: data sintetis yang di-

curate ketat, simulasi fisika realistis, dan dataset domain-spesifik yang mahal. 

Perusahaan besar yang punya data proprietary—seperti Tesla dengan jutaan mil 

pengemaran, atau J&J dengan ribuan jam operasi bedah robotik—mendapat keunggulan 

yang sulit dikejar. 

Sintesis data juga mengubah cara AI dilatih. Daripada men-scrape internet, perusahaan 

membuat "world models"—simulasi lengkap dari lingkungan. Untuk melatih AI 

mengemudi, Anda tidak perlu jutaan mobil di jalan. Anda butuh simulator yang realistis 

di mana AI bisa belajar dari jutaan skenario yang berbahaya tapi virtual. PitchBook 

memperkirakan pasar world models untuk gaming dan simulasi tumbuh dari $1,2 miliar 

(2022-2025) menjadi $276 miliar pada 2030. Itu pertumbuhan 230x. Mengapa? Karena 

setiap industri yang ingin melatih AI di lingkungan kontrol memerlukan simulasi. Dari 

robotika hingga obat-obatan. 

Tabel berikut menunjukkan perbandingan kinerja model multimodal terkini:  
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Mode

l 

ARC-AGI-

2 

MMMU-

Pro 

AIME 

Math 

Konteks 

Window 

Kecepatan 

Output 

GPT-5.2 

Pro 
54,2% 79,5% 100% 256K token 102 token/detik 

Gemini 

3 Pro 
45,1% 81,2% 95%* 1M token 148 token/detik 

Claude 

Opus 

4.5 

37,6% - - 200K token - 

*Capai 100% dengan code execution 

Perbedaan ini penting untuk praktisi. GPT-5.2 unggul di matematika dan coding, 

sementara Gemini unggul di multimodal dan konteks panjang. Claude, meski lebih 

lemah di benchmark umum, punya keunggulan di safety dan alignment. Pilihan model 

tidak lagi tentang "yang terbaik secara absolut," tapi "yang paling tepat untuk use case." 

Tantangan lain: latency. Model multimodal yang besar lambat. Inference time bisa 

mencapai detik per token, yang tidak real-time untuk aplikasi interaktif. Solusinya: model 

kecil yang di-distil, quantization, dan edge deployment. Tapi ini mengorbankan akurasi. 

Trade-off antara kecepatan dan kualitas menjadi inti dari setiap arsitektur AI. 

 

Kolaborasi Manusia-AI yang Mendalam: Redesain Total Cara Bekerja 

Lebih dari 60% pekerja pengetahuan sudah menggunakan AI untuk penulisan, riset, dan 

analisis. Tapi angka itu menipu. Mayoritas masih menggunakan AI seperti alat canggih—

seperti menggunakan Excel untuk menghitung, bukan untuk merancang model finansial. 

Potensi sebenarnya baru muncul ketika AI menjadi rekan kerja—partner yang punya skill 

komplementer. 

Tsedal Neeley dari Harvard menekankan konsep "change fitness"—kapasitas organisasi 

untuk memetabolisme perubahan berkelanjutan. Ini bukan sekadar pelatihan 

keterampilan. Ini redesain total workflow. Misalnya, tim produk tradisional: PM, designer, 

engineer. Tim AI-native: PM + AI agent riset + designer + AI agent prototyping + engineer + 
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AI agent testing. AI bukan menggantikan satu peran, tapi mengubah bagaimana seluruh 

tim berinteraksi. 

Tantangan psikologisnya nyata. Jon M. Jachimowicz memperingatkan efek samping yang 

sering diabaikan: AI bisa mengurangi makna kerja. Ketika chatbot menangani interaksi 

pelanggan, pekerja kehilangan kesempatan untuk berdampak positif—mendengar 

cerita, menyelesaikan masalah yang rumit, mendapat ucapan terima kasih. Makna kerja 

itu penting. Tanpa itu, motivasi turun, burnout naik, dan produktivitas akhirnya stagnan.  

Perusahaan cerdas tidak hanya mengotomatisasi; mereka meredesain peran. Customer 

service agent yang dulu menangani 20 tiket per hari, kini menjadi supervisor yang 

mengawasi 10 AI agents, intervensi hanya pada kasus kompleks. Mereka punya waktu 

lebih untuk follow-up personal, upselling, atau proyek perbaikan proses. Makna kerja 

tidak hilang—berganti bentuk. 

Masalahnya: kebanyakan perusahaan fokus pada efisiensi, bukan efektivitas. Mereka 

mengukur "berapa banyak tiket yang diselesaikan AI" bukan "seberapa puas pelanggan 

setelah interaksi AI + manusia." Hasilnya: 95% program pilot gagal memberikan ROI. 

Bukan karena teknologinya jelek, tapi karena implementasinya dangkal. 

Solusinya: pendekatan "human-in-the-loop" yang thoughtful. AI menangani 80% tugas, 

manusia fokus pada 20% kritis. Tapi 20% itu harus diidentifikasi dengan cermat—bukan 

sekadar yang sulit, tapi yang paling berdampak pada kepuasan dan inovasi. Ini 

memerlukan pemahaman mendalam tentang bisnis, bukan hanya teknologi. 
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Tabel berikut menunjukkan perubahan peran pekerja di era AI agentic: 

Peran Tradisional Peran Baru Fokus Kerja Keterampilan Baru 

Customer Service 

Agent 
AI Supervisor 

Validasi & 

eskalasi 

Prompt engineering, 

oversight etis 

Data Analyst 
AI Workflow 

Designer 
Arsitektur data Multi-agent orchestration 

HR Manager 
Agent-Ops 

Specialist 
Monitoring AI Model behavior analysis 

Content Writer 
AI Content 

Curator 

Editing & brand 

voice 
Multimodal prompting 

 

Perubahan ini tidak terjadi secara otomatis. Memerlukan program reskilling yang intensif. 

Bukan sekadar pelatihan teknis, tapi juga pelatihan psikologis—bagaimana 

berkolaborasi dengan AI tanpa merasa terancam. Banyak karyawan takut AI akan 

menggantikan mereka. Komunikasi yang transparan tentang AI sebagai "augmentasi, 

bukan penggantian" krusial. 

Masalah lain: silo. Departemen IT mungkin mengimplementasikan AI tanpa konsultasi 

dengan departemen bisnis. Hasilnya: AI yang tidak sesuai dengan kebutuhan. Solusinya: 

"AI studio" terpusat—tim hybrid yang terdiri dari data scientist, engineer, dan domain 

expert. Tim ini bertanggung jawab membangun komponen AI yang dapat digunakan 

kembali di seluruh organisasi. 

Governance juga krusial. AI yang berkolaborasi dengan manusia harus transparan. 

Karyawan harus tahu kapan mereka berinteraksi dengan AI, apa yang AI bisa dan tidak 

bisa lakukan, dan bagaimana mengajukan banding jika AI salah. Ini memerlukan UI/UX 

yang dirancang khusus untuk human-AI collaboration. 

 

Tantangan Infrastruktur: Daya, Data, dan Dilema Ekonomi 
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Di balik kemeriahan AI ada krisis infrastruktur yang sungguh-sungguh. Data center AI kini 

mengonsumsi daya setara kota kecil. Google harus menggandakan kapasitasnya setiap 

6 bulan. Kampus data center individu melebihi 1 gigawatt—cukup untuk 750.000 rumah 

tangga. Tekanan ini mendorong perusahaan teknologi menandatangani perjanjian energi 

nuklir jangka panjang. Microsoft dan Amazon sudah investasi pada reaktor nuklir 

modular kecil. Bukan karena mereka pro-nuklir, tapi karena tidak ada alternatif. Grid 

listrik konvensional tidak mampu menopang pertumbuhan ini. 

Masalahnya tidak hanya daya, tapi juga supply chain chip. NVIDIA masih dominan, tapi 

AMD dan ASIC kustom mengambil pangsa signifikan. Google punya TPU, Amazon punya 

Trainium, Microsoft punya Maia. Fragmentasi ini menciptakan kompleksitas: model yang 

di-optimized untuk satu chip tidak berjalan optimal di chip lain. Perusahaan terjebak 

dalam ekosistem vendor. 

High-Bandwidth Memory (HBM) menjadi bottleneck paling akut. HBM3E kini tri-

sourced—hanya tiga pemasok di dunia yang bisa memproduksi memori cukup cepat 

untuk GPU terbaru. Perlombaan HBM4 sudah dimulai, dan pemenangnya akan 

menentukan siapa yang bisa meluncurkan model paling powerful di 2027. Ini bukan 

persaingan teknologi, tapi geopolitik. AS dan Cina berebut akses ke HBM, dengan 

embargo teknologi semakin ketat. 

Biaya inferensi—menjalankan model untuk prediksi—turun 280x dalam 2 tahun. Suatu 

pencapaian luar biasa. Tapi permintaan naik 1000x. Hasilnya: tagihan bulanan AI 

perusahaan besar mencapai puluhan juta dolar. OpenAI dikabarkan menghabiskan 

$700.000 per hari untuk menjalankan ChatGPT. Bukan karena mereka inefficient, tapi 

karena skala penggunaan meledak. 

Ini menciptakan dilema ekonomi. Model besar seperti GPT-5 dan Gemini memerlukan 

investasi miliaran dolar untuk dilatih. Tapi mereka menghasilkan pendapatan yang—

meski besar—belum cukup untuk menutupi modal. Ed Zitron, analis teknologi yang 

tajam, menyebut unit economics industri AI sebagai "dogshit." Bukan tanpa alasan. 

Perusahaan AI menghabiskan $3 untuk setiap $1 pendapatan. Model bisnisnya masih 

berbasis venture capital, bukan profitabilitas operasional. 
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Solusinya: spesialisasi. Daripada satu model besar untuk semua, perusahaan beralih ke 

ensemble model kecil yang di-optimized untuk tugas spesifik. Model untuk coding, 

model untuk analisis medis, model untuk legal review—setiap model lebih murah 

dijalankan, lebih cepat, dan lebih akurat. Ini memerlukan arsitektur MLOps yang canggih, 

tapi itu lebih murah daripada menjalankan satu model monolitik.  

Edge computing juga naik. AI yang diproses di perangkat lokal—laptop, ponsel, robot—

mengurangi beban cloud dan meningkatkan privasi. Model kecil seperti Phi-3 dari 

Microsoft atau Gemma dari Google menunjukkan bahwa AI dengan 3-7 miliar parameter 

bisa seefektif model 100+ miliar parameter untuk tugas spesifik. Kuncinya: fine-tuning 

pada data domain yang sempit. 

Tabel berikut menunjukkan proyeksi capex hyperscaler: 

Tahu

n 
Total Capex Big 4 Fokus Utama Kendala Utama 

2025 >$300 miliar GPU, data center HBM shortage 

2026 ~$600 miliar Verticalisasi (silicon-to-apps) Power supply 

2027+ $4,7 triliun (kumulatif) Agentic & Physical AI Grid infrastructure 

 

Angka $600 miliar untuk 2026 mencerminkan ambisi gila-gilaan. Big Tech tidak hanya 

membeli GPU; mereka membangun seluruh stack—dari chip hingga aplikasi. Ini 

verticalisasi total. Tapi juga mencerminkan risiko: jika permintaan AI tidak tumbuh 

secepat investasi, kita bisa melihat bubble burst. 

Masalah lingkungan juga tidak bisa diabaikan. Jika efisiensi energi tidak diperbaiki, emisi 

CO₂ pelatihan model padat-perhatian bisa setara dengan 5 penerbangan trans-Atlantik. 

Penggunaan air untuk pendingin data center juga jadi isu di daerah kering seperti Arizona 

dan India. Perusahaan yang tidak mengadopsi AI berkelanjutan akan menghadapi 

backlash publik dan regulasi. 

 

Navigasi Labirin Global 
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Sementara teknologi bergerak cepat, regulasi bergerak lambat tapi pasti. EU AI Act sudah 

berlaku, mendirikan AI Office untuk mengawasi sistem berisiko tinggi. Colorado menjadi 

negara bagian pertama AS dengan AI Act pada Mei 2024. Tapi tidak ada harmonisasi 

global. Cina punya aturan algoritma yang ketat, mengizinkan pemerintah mengakses 

model dan data kapan saja. AS mengandalkan kerangka NIST yang sukarela, fokus pada 

best practices. Eropa mengambil pendekatan hukum keras, mirip GDPR. 

Fragmentasi ini menciptakan kompleksitas kepatuhan yang mahal. Perusahaan 

multinasional harus membangun sistem yang memenuhi standar terketat—biasanya 

EU—dan kemudian menyesuaikan untuk pasar lain. Bukan hanya biaya teknis, tapi juga 

biaya legal. Konsultasi hukum AI kini menjadi industri bernilai miliaran dolar. 

PwC melaporkan 60% eksekutif yakin Responsible AI (RAI) meningkatkan ROI. Tapi 50% 

mengakui kesulitan mengoperasionalkannya. Banyak perusahaan punya prinsip AI—

transparansi, keadilan, akuntabilitas—tapi hanya 23% yang punya strategi formal untuk 

menerapkannya. Ini gap yang berbahaya. Ketika AI membuat keputusan yang 

merugikan—menolak pinjaman, salah diagnosis, diskriminasi hiring—perusahaan bisa 

menghadapi tuntutan hukum miliaran dolar. 

Best practice yang muncul: "human-in-the-loop" yang meaningful. Bukan sekadar tanda 

tangan manusia di akhir proses, tapi checkpoint validasi di setiap langkah kritis. AI bisa 

mengusulkan, tapi manusia harus menyetujui keputusan dengan konsekuensi tinggi. Ini 

memperlambat proses, tapi melindungi dari bencana. 

Red teaming otomatis juga menjadi standar. Sebelum meluncurkan model, perusahaan 

menyerangnya dengan AI lain yang mencari bias, celah keamanan, dan perilaku 

berbahaya. Ini seperti penetration testing untuk software, tapi untuk AI. Tools seperti 

Garak dan IBM's AI Fairness 360 membantu, tapi tidak sempurna. Masih memerlukan 

judgment manusia. 

Transparency juga krusial. "Nutrition labels" untuk AI—yang menjelaskan data training, 

keterbatasan model, dan potensi bias—semakin umum. Namun sayangnya, belum ada 

standar yang dapat diacu. Satu perusahaan "high transparency" bisa jadi "low 

transparency" menurut standar lain. Ini menciptakan kebingungan konsumen dan 

regulator. 
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Tabel berikut menunjukkan fragmentasi regulasi AI global: 

Wilayah Pendekatan Fokus Dampak Bisnis 

EU Hukum keras (AI Act) Risiko tinggi, hak individu 
Kepatuhan mahal, tapi 

prediktabil 

AS Sukarela (NIST) Inovasi, kompetisi Fleksibel, tapi risiko litigasi 

Cina Kontrol ketat Stabilitas sosial, data 
Akses terbatas, tapi pasar 

besar 

UK Pragmatis Sektor kritis, safety 
Keseimbangan inovasi dan 

proteksi 

 

Perbedaan ini menciptakan strategi yang berbeda. Perusahaan global mungkin 

meluncurkan produk di AS dulu—karena regulasi longgar—lalu menyesuaikan untuk EU. 

Tapi risikonya: jika produk gagal di AS, reputasi global rusak. Atau mereka bisa 

meluncurkan di EU dulu—memastikan kepatuhan ketat—lalu ekspansi ke wilayah lain. 

Tapi ini lambat dan mahal. 

Masalah lain: regulasi tidak selalu mengikuti teknologi. Agentic AI yang otonom mungkin 

tidak ter-cover oleh regulasi yang ditulis untuk AI reaktif. Regulator masih berdebat 

apakah AI agent harus dianggap "produk" atau "layanan." Ini menciptakan ketidakpastian 

hukum yang menghambat investasi. 

 

Siapa yang Benar-Benar Menang? 

McKinsey memperkirakan AI bisa menambahkan $4,4 triliun tahunan ke ekonomi global. 

Angka mengesankan. Tapi distribusi nilai itu tidak merata. Magnificent Seven—Meta, 

Microsoft, Google, Amazon, Apple, Nvidia, Tesla—menyumbang 35% S&P 500, naik dari 

20% tiga tahun lalu. Konsentrasi kekayaan dan kekuatan di tangan sedikit perusahaan ini 

menciptakan risiko sistemik. 

B2BROKER, dalam analisis optimisnya, menolak skenario bubble. Mereka 

membandingkan AI dengan "tanaman Edison"—teknologi yang terus tumbuh meski hype 
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berfluktuasi. Argumennya: fundamental ekonomi AI kuat. Permintaan nyata ada. 

Produktivitas meningkat. Tapi kritikus seperti Ed Zitron membalas: "tanaman Edison" 

juga punya unit economics yang sehat. AI belum. 

Pertumbuhan PDB AS diproyeksikan tetap di bawah 3,5% pada 2026, meski investasi AI 

$600 miliar. Ini paradox. Jika AI begitu transformative, mengapa ekonomi makro tidak 

terasa? Jawabannya: lag. Implementasi AI memerlukan waktu. Perusahaan harus 

redesain proses, retrain karyawan, dan restructure organisasi. Manfaat produktivitas 

mungkin baru terasa secara masif di 2027-2028.  Di level sektoral, distribusi nilai lebih 

jelas. E-commerce dapat potensi nilai tambah $1,2 triliun dari personalisasi dan 

otomasi. Kesehatan: $360 miliar dari diagnosis dan R&D obat. Manufaktur: 20-30% 

efisiensi dari prediktif maintenance. Tapi ini hanya potensi. Realisasinya tergantung pada 

adopsi, yang tergantung pada regulasi, keterampilan, dan infrastruktur. 

Risiko bubble tetap nyata. Dengan $600 miliar capex pada 2026, investor mengharapkan 

return yang spektakuler. Jika pendapatan AI tidak mencapai target—OpenAI targeting 

$11,6 miliar, Anthropic $2,5 miliar—valuasi bisa runtuh. Bukan karena teknologinya 

gagal, tapi karena ekspektasi terlalu tinggi. 

Tabel berikut menunjukkan kontribusi AI per sektor: 

Sektor Nilai Tambah Potensial 
Implementasi 

Utama 

Kendala 

Utama 

E-commerce $1,2 triliun 
Personalisasi, 

chatbot 
Data privacy 

Kesehatan $360 miliar/tahun Diagnosis, R&D obat Regulasi medis 

Manufaktur 20-30% efisiensi 
Prediktif 

maintenance 
IoT integration 

Keuangan $1 triliun+ Deteksi fraud, trading Model risk 

Pendidikan $200 miliar Tutoring personal Quality control 
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Perbedaan sektor mencerminkan readiness teknologi dan regulasi. E-commerce dan 

keuangan sudah digital, jadi adopsi AI cepat. Kesehatan dan manufaktur lebih lambat 

karena regulasi ketat dan infrastruktur fisik yang kompleks. 

Masalah lain: distribusi keuntungan. AI mungkin meningkatkan produktivitas, tapi siapa 

yang mendapatkan keuntungan? Jika perusahaan mengganti karyawan dengan AI, 

keuntungan masuk ke pemegang saham. Jika AI digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan karyawan, keuntungan masuk ke tenaga kerja. Ini pertanyaan politik 

ekonomi yang belum terjawab. 

 

Prediksi untuk 2026: Antara Optimisme dan Kewaspadaan 

Berdasarkan konsensus para ahli dan tren yang terlihat, berikut prediksi dengan tingkat 

kepercayaan tinggi: 

Capex hyperscaler akan melewati $500 miliar (75% konfidensi). Big Tech akan terus 

menghabiskan uang gila-gilaan karena race to agentic AI dan AI fisik tidak bisa 

dihentikan. Siapa yang berhenti, kalah. 

OpenAI dan Anthropic akan mencapai target pendapatan (80% konfidensi). Permintaan 

untuk AI API dan enterprise solutions begitu kuat sehingga sulit gagal. Tapi profitabilitas? 

Itu cerita lain. 

Context window model frontier akan stabil di sekitar 1 juta token (80% konfidensi). 

Teknologi memungkinkan lebih, tapi diminishing returns. Setelah 1 juta token, manfaat 

tambahan tidak sebanding dengan biaya inferensi. 

Tidak akan ada bencana AI skala besar (90% konfidensi). Tidak ada AGI run amok. Tapi 

ada "mini bencana": deepfake yang merusak reputasi, AI yang diskriminatif yang 

menimbulkan tuntutan hukum, dan kegagalan sistem yang menghentikan operasi bisnis. 

Ini cukup buruk, tapi tidak apokaliptik. 

Pertumbuhan GDP AS akan tetap di bawah 3,5% (90% konfidensi). AI belum cukup masif 

untuk menggerakkan ekonomi makro. Efeknya masih mikro—perusahaan-perusahaan 

individual yang lebih efisien. 
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AI agents akan melebihi karyawan manusia di beberapa perusahaan (70% konfidensi). 

Bukan di seluruh perusahaan, tapi di departemen tertentu—procurement, tier-1 support, 

data entry. Ini akan terjadi di startup AI-native yang tidak punya beban legacy. 

Wildcard: model difusi teks seperti Gemini Diffusion akan menjadi arus utama. Arsitektur 

autoregresif—yang memprediksi satu token demi satu token—lambat dan tidak efisien. 

Model difusi—yang membangun respons secara paralel—lebih cepat dan efisien. Jika ini 

terbukti skalabel, kita bisa melihat kecepatan output naik 10x pada 2027. 

Tabel berikut merangkum prediksi dengan confidence level: 

Prediksi Konfidensi Dampak Jika Benar Risiko Jika Salah 

Capex >$500B 75% Bubble risk naik Underinvestment 

OpenAI capai target 80% Valuasi stabil Downround besar 

Context window ~1M 80% Use case stabil Over-engineering 

GDP AS <3,5% 90% Hype vs reality Ekonomi overheat 

AI agents > manusia 70% Transformasi pekerjaan Social backlash 

 

Confidence level ini penting untuk perencanaan. Prediksi dengan konfidensi tinggi (90%) 

bisa dijadikan asumsi dasar. Prediksi dengan konfidensi rendah (70%) memerlukan 

scenario planning. 

 

Kesimpulan 

2026 adalah tahun "bikin atau batal" untuk AI. Setelah tiga tahun eksperimen, 

perusahaan harus menunjukkan hasil. Investor tidak sabar lagi. Pelanggan tidak terkesan 

lagi dengan demo. Mereka mau solusi yang berfungsi, memberikan nilai nyata, dan tidak 

merusak merek. 

Fokus harus beralih dari "apa yang bisa AI lakukan?" ke "apa yang seharusnya AI 

lakukan?" Tidak semua yang bisa diotomatisasi harus diotomatisasi. Pilih 2-3 workflow 

bernilai tinggi. Transformasi total. Jangan otomatisasi 20% dari 100 proses. Otomatisasi 

100% dari 3 proses. 
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Pemimpin bisnis harus bangun "AI studio" terpusat—tim kecil yang membangun 

komponen teknologi yang dapat digunakan kembali. Jangan biarkan setiap departemen 

membeli AI sendiri. Itu menciptakan silo dan risiko governance. 

Investasi pada "change fitness" adalah kunci. Latih karyawan dalam prompt engineering, 

oversight etis, dan redesain proses. Tapi yang paling penting: ubah pola pikir. AI bukan 

ancaman. AI bukan alat. AI adalah rekan kerja yang punya skill komplementer. 

Tata kelola harus jadi prioritas sejak hari pertama. Red teaming otomatis, deteksi bias, 

audit berkelanjutan—ini bukan overhead, tapi asuransi. Satu skandal AI bisa menghapus 

nilai miliaran dolar dari kapitalisasi pasar. 

Untuk developer: adopsi pendekatan hybrid. Gunakan GPT-5.2 untuk penalaran 

kompleks, Gemini untuk konteks panjang dan multimodal, dan model kecil untuk edge 

deployment. Jangan terjebak dalam satu ekosistem. 

Untuk regulator: harmonisasi standar. Fragmentasi global menghambat inovasi dan 

menciptakan ketidakpastian. Fokus pada risiko nyata: weaponized AI, deepfake, 

diskriminasi algoritmik. Jangan regulasi hipotetis. 

Dan untuk semua: waspadai bubble. Jika efisiensi energi tidak diperbaiki, emisi CO₂ 

pelatihan model besar bisa setara dengan industri penerbangan. Penggunaan air untuk 

pendingin data center sudah jadi isu di Arizona dan India. AI yang tidak berkelanjutan 

akan ditinggalkan pelanggan dan regulator. 

2026 bukan akhir perjalanan AI. Ini awal dari fase kedua—fase implementasi massal. 

Yang menang bukan yang punya model paling canggih, tapi yang paling efektif 

menerapkannya. Teknologi adalah 20% dari persamaan. 80% adalah orang, proses, dan 

tata kelola. 

Jadi, sambil kita menikmati kemajuan teknis yang spektakuler, ingatlah: AI hanya 

sebagus implementasinya. Dan implementasi hanya sebagus strategi di baliknya. Di 

tahun keputusan ini, strategi adalah segalanya. 

Tabel berikut merangkum rekomendasi strategis per stakeholder: 
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Stakeholder Prioritas Utama Tindakan Konkret Metrik Sukses 

Pemimpin 

Bisnis 

Workflow bernilai 

tinggi 

Pilih 3 proses, transformasi 

total 
ROI dalam 12 bulan 

Developer Arsitektur hybrid 
Kombinasi model besar & 

kecil 
Latency <100ms 

Regulator Harmonissasi global Standardisasi safety testing Reduksi insiden 50% 

Investor Unit economics 
Fokus pada profitabilitas, 

bukan growth 
Gross margin >60% 

Karyawan Reskilling Program change fitness 
Employee 

satisfaction >80% 

 

Setiap stakeholder punya peran. Tidak ada yang bisa ditinggalkan. AI tidak hanya 

masalah teknologi. Ini masalah organisasi, ekonomi, dan sosial. 

Akhirnya, ingatlah: AI adalah alat. Alat yang sangat powerful, tapi tetap alat. Tujuannya 

bukan membuat AI yang sempurna, tapi membuat manusia lebih baik. Jika AI membuat 

kita lebih produktif tapi lebih tidak bahagia, lebih efisien tapi lebih tidak berarti, maka kita 

gagal. 

Tahun 2026 adalah tahun untuk mengingat itu. 
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